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ABSTRAK 

 

Fachruddin, “Implementasi Program Morning Language dalam 

Membentuk Kedisiplinan dan Akhlak Mulia Siswa di MTs Al-Hadi II Kasihan 

Bantul.” Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di era modern menuntut inovasi pembiasaan 

yang mampu membentuk kedisiplinan dan akhlak mulia siswa secara holistik. 

Program Morning Language yang dilaksanakan setiap pagi di MTs Al-Hadi II 

Kasihan Bantul menjadi salah satu alternatif strategi pembentukan karakter melalui 

pembiasaan penggunaan bahasa Arab, Inggris, dan Jawa Krama yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai keislaman. Namun, implementasi program ini menghadapi 

berbagai tantangan, baik dari segi teknis pelaksanaan maupun kesiapan siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses perencanaan dan 

pelaksanaan Program Morning Language, menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat, serta mengetahui dampaknya terhadap pembentukan kedisiplinan dan 

akhlak mulia siswa di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi 

kepala madrasah, guru pembina program, dan siswa kelas VIII. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Morning Language 

merupakan inovasi pembiasaan yang mencakup tiga aspek, yaitu inovasi produk 

(pembiasaan tiga bahasa), inovasi proses (kegiatan pagi terstruktur di lapangan 

dengan formasi lingkaran, materi kebahasaan, doa bersama, dan bersalaman), serta 

inovasi teknologi (penggunaan grup WhatsApp untuk pengiriman materi kepada 

orang tua). Program ini berhasil meningkatkan kedisiplinan siswa yang terlihat dari 

berkurangnya keterlambatan, terjaganya keutuhan jam tahfidz, dan kebiasaan 

membawa catatan materi. Pada aspek akhlak mulia, program menumbuhkan sikap 

ta’dzim (penghormatan) kepada guru melalui tradisi bersalaman serta kesantunan 

dalam berkomunikasi. Faktor pendukung meliputi komitmen lembaga, dukungan 

guru, dan partisipasi orang tua, sedangkan faktor penghambat antara lain 

keterbatasan kemampuan dasar bahasa Arab siswa dan variasi kedisiplinan 

antarkelas. Secara keseluruhan, program ini terbukti efektif sebagai media 

pembentukan karakter siswa meskipun capaian kebahasaan masih pada tahap 

pengenalan. 

 

Kata Kunci: Program Morning Language, kedisiplinan, akhlak mulia, 

pembiasaan, Pendidikan Agama Islam, MTs Al-Hadi II. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Hal ini menunjukkan bahwa setiap warga negara Indonesia berhak 

memperoleh pendidikan dan diharapkan mampu berkembang melalui proses 

tersebut. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran yang besar karena menjadi 

sarana utama dalam membentuk kepribadian manusia. Manusia dapat dikatakan 

sebagai individu yang utuh apabila memiliki pengetahuan yang cukup serta 

karakter yang baik sebagai hasil dari proses pendidikan (Safira et al, 2023). 

Dalam perspektif pendidikan Islam, proses pendidikan tidak hanya diarahkan 

pada pengembangan aspek kognitif saja, tetapi juga menekankan pelatihan 

akhlak mulia dan kedisiplinan sebagai landasan utama dalam membentuk 

kepribadian peserta didik secara menyeluruh (Ahmad, 2014). 

 Selain itu, pendidikan  di era globalisasi menghadapi tantangan yang 

kompleks dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi. Arus 

informasi yang tidak terfilter kerap kali membawa nilai-nilai yang bertentangan 

dengan budaya lokal dan ajaran agama, sehingga dapat mengikis sikap disiplin 

dan akhlak peserta didik (Hilda et al, 2024). Di sinilah peran lembaga 

pendidikan Islam menjadi sangat strategis, tidak hanya sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai benteng yang menguatkan nilai-nilai moral 

dan spiritual siswa melalui program-program yang terstruktur dan 

berkelanjutan.  
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Pada lembaga pendidikan, terutama yang berbasis Islam, bertujuan 

membentuk akhlak peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam 

(Amin, 2022). Kesesuaian ini dapat ditinjau dari tujuan wajib pendidikan 

nasional sebagaimana diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003. Pasal 3 undang-

undang tersebut secara tegas mencantumkan pembentukan insan yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia sebagai salah satu tujuan utama pendidikan. Jadi, 

membangun akhlak yang baik itu adalah cita-cita nasional yang harus betul-

betul diwujudkan. Karena itu, hal ini harus jadi tujuan utama dalam pendidikan, 

apalagi di sekolah-sekolah Islam di Indonesia. 

Kedisiplinan merupakan unsur penting dalam mewujudkan lingkungan 

belajar yang tertib, kondusif, dan efektif (Fiiazah et al., 2020). Disiplin tidak 

hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan-aturan formal, tetapi juga 

merefleksikan sikap tanggung jawab, kemampuan pengendalian diri, serta 

kemandirian peserta didik dalam bertindak. Dengan demikian, disiplin menjadi 

fondasi sikap moral yang memungkinkan peserta didik menjalani proses 

pembelajaran secara tertib, terarah, dan berkesinambungan (Arodani, 2025). 

Dengan demikian, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan 

penting dalam merancang dan melaksanakan program pembiasaan guna 

menumbuhkan sikap disiplin dan akhlak mulia siswa. 

Akhlak mulia merupakan tujuan utama dalam pendidikan Islam yang tidak 

dapat dipisahkan dari proses pembelajaran di sekolah (Rizky&Rudi, 2022).  

Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencetak peserta didik yang cerdas 

secara intelektual, tetapi lebih dari itu membentuk pribadi yang beriman, 

bertakwa, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Rasulullah 
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SAW sendiri menegaskan bahwa misi utama kerasulannya adalah untuk 

menyempurnakan akhlak manusia ( Ghazali, 2009). Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan Islam sejatinya dapat diukur dari sejauh mana peserta 

didik mampu menampilkan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari, baik 

di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. 

Akhlak mulia memiliki hubungan yang erat dengan kedisiplinan. Disiplin 

dalam Islam bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan, melainkan bagian dari 

akhlak terpuji yang mencerminkan tanggung jawab, kejujuran, dan 

pengendalian diri. Peserta didik yang memiliki akhlak baik cenderung 

menunjukkan perilaku disiplin secara sadar, bukan karena paksaan, melainkan 

karena kesadaran moral dan spiritual. Oleh karena itu, pembinaan kedisiplinan 

seharusnya tidak hanya berorientasi pada penegakan aturan, tetapi juga 

diarahkan sebagai sarana pembentukan akhlak mulia. Jika kedisiplinan 

diterapkan tanpa landasan nilai-nilai akhlak, maka yang terbentuk hanyalah 

kepatuhan semu. Sebaliknya, apabila kedisiplinan dibangun di atas nilai akhlak 

Islam, maka peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab, santun, dan berkarakter. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembentukan akhlak 

peserta didik belum sepenuhnya berjalan optimal. Masih dijumpai berbagai 

perilaku siswa yang menunjukkan lemahnya akhlak, seperti kurangnya sopan 

santun dalam berkomunikasi, rendahnya sikap saling menghormati, kurangnya 

tanggung jawab terhadap tugas, serta minimnya kesadaran terhadap nilai-nilai 

moral dan spiritual. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak belum 

sepenuhnya terinternalisasi secara kuat dalam diri peserta didik. 
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Permasalahan ini diperkuat oleh data empiris yang menunjukkan bahwa 

kenakalan remaja di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pemuda Indonesia pada 

tahun 2023 diperkirakan mencapai 64,16 juta jiwa atau sekitar 23,18% dari total 

penduduk nasional, dan angka kenakalan remaja tercatat meningkat rata-rata 

10,7% setiap tahunnya (Abdi Et all, 2024). Lembaga Perlindungan Anak 

Indonesia (LPAI) juga mencatat peningkatan kasus tawuran antarpelajar di 

berbagai kota besar, yang mencerminkan melemahnya internalisasi nilai-nilai 

disiplin dan akhlak pada generasi muda (Iqbal, 2021).  Kondisi ini menjadi 

alarm serius yang menuntut lembaga pendidikan, khususnya yang berbasis 

Islam, untuk mengambil langkah strategis dan terstruktur dalam pembinaan 

karakter peserta didik faktor lingkungan sekolah yang kurang disiplin 

merupakan salah satu kontributor signifikan terhadap perilaku menyimpang 

pada remaja usia 13–15 tahun (Najib, 2024). 

Dalam konteks ini, metode pembiasaan (habituation) melalui kegiatan rutin 

pagi hari terbukti menjadi salah satu strategi efektif dalam pembentukan 

karakter dan akhlak siswa. Penelitian Hidayat yang berjudul “Character 

Building Through Exemplification and Habitual Practices” menegaskan bahwa 

pembentukan karakter yang kokoh hanya dapat dicapai melalui keteladanan dan 

pembiasaan nilai-nilai mulia secara konsisten dalam lingkungan pendidikan 

Islam (Hidayat, 2024). Dengan itu membuktikan bahwa metode pembiasaan 

terbukti efektif dalam membentuk karakter religius siswa kelas VII MTs, 

dengan peningkatan yang signifikan pada aspek kedisiplinan dan ketaatan 

terhadap nilai-nilai Islam (Mulyana, 2022). Temuan-temuan ini memperkuat 
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urgensi penerapan program pembiasaan berbasis keagamaan di lembaga 

pendidikan Islam sebagai upaya sistematis dan berkelanjutan dalam 

menanamkan akhlak mulia dan kedisiplinan pada peserta didik. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam adalah 

Salah satu inisiatif yang dijalankan oleh institusi pendidikan Islam adalah 

menerapkan kegiatan rutin berbasis bahasa dan nilai-nilai keagamaan (Dewi & 

Bagus, 2025), contohnya program Morning Language. Kegiatan ini diadakan 

setiap pagi sebelum proses belajar mengajar dimulai, dengan maksud melatih 

peserta didik untuk terbiasa menggunakan beberapa Bahasa seperti Arab, 

Inggris, dan Jawa yang diintegrasikan dengan pesan-pesan moral dan spiritual. 

Pembiasaan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa 

siswa, tetapi juga membentuk sikap disiplin, sopan santun, serta akhlak mulia 

melalui interaksi yang terarah dan terkontrol (Sandi, 2019). 

MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul sebagai lembaga pendidikan Islam 

berupaya membentuk karakter siswa melalui berbagai program unggulan, salah 

satunya adalah Morning Language Program. Program ini diterapkan sebagai 

sarana pembinaan kedisiplinan waktu, ketaatan terhadap aturan sekolah, serta 

pembentukan akhlak mulia seperti sopan dalam bertutur kata, saling 

menghormati, dan bertanggung jawab. Namun dalam praktiknya, masih 

dijumpai beberapa kendala, seperti kurangnya konsistensi siswa dalam 

penggunaan bahasa yang ditentukan, tingkat kedisiplinan yang bervariasi, serta 

perbedaan latar belakang siswa yang memengaruhi keberhasilan program. 

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai latar belakang lahirnya 

Program Morning Language diperoleh peneliti melalui wawancara awal dengan 
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Kepala MTs Al-Hadi II, Bapak Abdul Khayi, S.Ag., pada 6 Maret 2026. 

Berdasarkan penuturan beliau, program ini tidak lahir secara tiba-tiba, 

melainkan merupakan respons terhadap permasalahan nyata yang telah 

berlangsung cukup lama di madrasah. Sebelum Program Morning Language 

diterapkan, MTs Al-Hadi II telah memiliki alokasi jam pertama yang 

diperuntukkan bagi kegiatan tahfid, di mana setiap guru kelas masing-masing 

memimpin pembacaan Asmaul Husna dan doa pembuka secara mandiri di 

dalam kelasnya. Namun dalam praktiknya, pelaksanaan kegiatan tersebut tidak 

berjalan secara seragam dan terkoordinasi. Sebagian kelas melaksanakan 

pembacaan Asmaul Husna dengan tertib, sementara kelas lain tidak 

melaksanakannya sama sekali, sehingga terjadi kesenjangan yang signifikan 

antarkelas dalam hal pembiasaan keagamaan di pagi hari. 

Persoalan lain yang turut mendorong lahirnya inovasi ini adalah inefisiensi 

penggunaan alokasi waktu jam tahfid. Kepala sekolah menjelaskan bahwa satu 

jam pelajaran yang seharusnya dimanfaatkan secara penuh untuk kegiatan 

tahfid, pada kenyataannya tersita hingga 15 menit hanya untuk pelaksanaan 

Asmaul Husna di dalam kelas masing-masing. Kondisi ini menyebabkan waktu 

tahfid yang tersedia menjadi tidak optimal. Di samping itu, pelaksanaan yang 

dilakukan secara terpisah di dalam kelas masing-masing menyulitkan pihak 

madrasah dalam melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap ketertiban 

siswa, khususnya dalam menangani persoalan keterlambatan. Siswa yang 

terlambat tidak dapat dengan mudah terdeteksi karena tidak ada satu titik 

kumpul yang sama bagi seluruh peserta didik di awal hari. 
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Atas dasar permasalahan-permasalahan tersebut, pihak madrasah kemudian 

berinisiatif mengalihkan kegiatan Asmaul Husna dari ruang kelas ke lapangan 

sekolah untuk dilaksanakan secara serempak dan bersama-sama oleh seluruh 

siswa dan guru. Langkah ini terbukti memberikan dampak positif yang segera 

dirasakan: kegiatan pagi menjadi lebih terkoordinasi, keterlambatan siswa lebih 

mudah dipantau karena seluruh peserta didik berada di satu tempat yang sama, 

dan suasana kebersamaan di awal hari semakin terbentuk. Keberhasilan awal 

inilah yang kemudian mendorong pihak madrasah untuk mengembangkan 

konsep tersebut lebih jauh, dengan memperkaya kegiatan pagi melalui 

penambahan muatan kebahasaan, yakni pembiasaan penggunaan bahasa Arab, 

bahasa Inggris, dan bahasa Jawa Krama secara bergiliran, yang kemudian 

dikenal sebagai Program Morning Language. Dengan demikian, program ini 

sejatinya merupakan buah dari proses evaluasi dan inovasi berkelanjutan yang 

dilakukan oleh MTs Al-Hadi II dalam upayanya mewujudkan pendidikan 

karakter yang lebih terstruktur, efektif, dan berdampak nyata bagi peserta didik. 

Berangkat dari realitas tersebut, penelitian ini dipandang penting tidak 

hanya untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada, tetapi juga untuk 

mendokumentasikan dan menganalisis Program Morning Language sebagai 

sebuah praktik terbaik (best practice) dalam pendidikan Islam. Program ini 

merupakan inovasi nyata yang telah dirancang, dilaksanakan, dan 

dipertahankan oleh MTs Al-Hadi II dengan komitmen yang tinggi. Apabila 

berhasil dibuktikan secara ilmiah bahwa program ini efektif dalam membentuk 

kedisiplinan dan akhlak mulia siswa, maka hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan dan inspirasi bagi madrasah-madrasah lain di Indonesia yang ingin 
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mengembangkan program serupa. Dengan demikian, kontribusi MTs Al-Hadi 

II tidak hanya dirasakan oleh siswanya sendiri, tetapi juga dapat menginspirasi 

lembaga pendidikan Islam lainnya untuk turut mengadopsi model pembiasaan 

pagi yang integratif dan berbasis nilai keagamaan ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengkaji secara mendalam bagaimana implementasi 

Program Morning Language sesungguhnya berlangsung, faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambatnya, serta sejauh mana dampak nyata program ini 

terhadap pembentukan kedisiplinan dan akhlak mulia siswa di MTs Al-Hadi II 

Kasihan Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang ada pada latar belakang 

masalah, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian adalah : 

1. Bagaimana evaluasi konteks (context evaluation) Program Morning 

Language di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul, meliputi latar belakang, 

kebutuhan, dan kesesuaiannya dengan visi-misi madrasah? 

2. Bagaimana evaluasi masukan (input evaluation) Program Morning 

Language di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul, meliputi kesiapan guru, 

materi kebahasaan, dan dukungan orang tua? 

3. Bagaimana evaluasi proses (process evaluation) pelaksanaan Program 

Morning Language di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul, meliputi 

konsistensi kegiatan, keterlibatan siswa dan guru, serta kendala yang 

dihadapi? 
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4. Bagaimana evaluasi produk (product evaluation) atau dampak Program 

Morning Language dalam membentuk kedisiplinan dan akhlak mulia siswa 

di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan evaluasi konteks (context evaluation) Program 

Morning Language di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul, meliputi latar 

belakang diselenggarakannya program, kebutuhan yang mendasarinya, 

serta kesesuaiannya dengan visi dan misi madrasah. 

2. Untuk mengidentifikasikan evaluasi masukan (input evaluation) Program 

Morning Language di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul, meliputi kesiapan 

guru dalam melaksanakan program, materi kebahasaan yang digunakan, 

dan dukungan orang tua terhadap keberlangsungan program. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi proses (process evaluation) pelaksanaan 

Program Morning Language di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul, meliputi 

konsistensi pelaksanaan kegiatan, keterlibatan siswa dan guru, serta 

kendala-kendala yang dihadapi selama program berlangsung. 

4. Untuk menganalisis evaluasi produk (product evaluation) atau dampak 

Program Morning Language dalam membentuk kedisiplinan dan akhlak 

mulia siswa di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul. 

D. Manfaat Penelitian  

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan keilmuan, khususnya dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam, yaitu dengan memperkaya khazanah literatur mengenai 

integrasi antara program pembiasaan bahasa (Arab, Inggris, dan jawa) 

dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam perspektif Islam. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang telah ada 

terkait strategi pembentukan akhlakul karimah melalui kegiatan non-

kurikuler di lingkungan madrasah, serta memberikan wawasan baru 

mengenai bagaimana program kebahasaan dapat menjadi sarana efektif 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai keislaman, seperti kedisiplinan dan 

akhlak mulia pada diri peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan evaluasi untuk menilai keefektifan Program Morning 

Language, sehingga dapat dipertahankan, ditingkatkan, atau 

disesuaikan. Dapat menjadi dokumen bukti dan prestasi bahwa sekolah 

memiliki program unggulan yang terbukti secara penelitian dapat 

membentuk karakter siswa, yang dapat digunakan untuk peningkatan 

akreditasi atau promosi kepada calon wali murid. 

b. Bagi Guru 

Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika 

dan dampak program yang mereka ampu, sehingga dapat meningkatkan 

profesionalisme dalam pelaksanaannya. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dengan Menambah 

wawasan peneliti mengenai metode pembelajaran bahasa dan 

dampaknya terhadap karakter siswa. Selanjutnya Menjadi referensi 

untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama atau terkait, serta 

membuka peluang untuk eksplorasi lebih dalam mengenai program-

program serupa. 

E. Kajian Pustaka /Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengkaji mengenai implementasi program “morning 

language” dalam membentuk kedisiplinan dan akhlak mulia siswa. Untuk 

menghindari terjadinya duplikasi dalam penelitian, peneliti merujuk pada 

beberapa karya ilmiah sebelumnya yang relevan. Berikut ini adalah beberapa 

penelitian terdahulu yang dikaji berdasarkan persamaan, perbedaan, dan hasil 

penelitian: 

1. Lufiyah Ayu Kirana, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 

Akhlak Kedisiplinan Siswa, Universitas Muhammadiyah Kendal Batang, 

Indonesia, 2025 (Kirana, 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lufiyah Ayu Kirana (2025) bertujuan 

untuk mengkaji secara mendalam peran strategis guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina akhlak dan kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. 

Proposal ini berupaya mendeskripsikan bentuk-bentuk peran tersebut, 

seperti peran guru sebagai teladan, pembimbing, motivator, dan mediator 

dengan orang tua. Selain itu, proposal ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi-strategi efektif yang dapat diterapkan, serta 
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menganalisis berbagai tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam 

menjalankan fungsi pembinaan karakter tersebut. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah pemetaan peran guru 

PAI dalam konteks pendidikan karakter, rekomendasi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembinaan akhlak, serta identifikasi tantangan 

dan solusi praktis. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pengembangan program pembinaan karakter di sekolah, dengan 

menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 

dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi 

juga berakhlak mulia dan disiplin. 

Ada beberapa persamaan yang cukup signifikan antara proposal ini 

dengan skripsi saya. Keduanya memiliki fokus utama pada pembentukan 

karakter siswa, khususnya dalam aspek kedisiplinan dan akhlak mulia, serta 

dilandasi oleh keprihatinan yang sama terhadap degradasi moral di kalangan 

pelajar. karya ini juga menempatkan guru khususnya dalam konteks 

pendidikan Islam sebagai figur sentral dalam proses pembinaan karakter. 

Sedangkan perbedaannya ialah, Proposal tersebut berfokus pada peran 

guru PAI secara umum sebagai suatu variabel, sementara skripsi saya 

berfokus pada evaluasi terhadap sebuah program spesifik, yaitu Morning 

Language, sebagai suatu intervensi atau kebijakan sekolah. Dari segi 

metodologi, proposal tersebut menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan studi kepustakaan, sedangkan skripsi saya cenderung 

akan menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode yang lebih 

variatif seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengkaji 
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implementasi program di lokasi yang spesifik. konteks operasionalnya pun 

berbeda; proposal tersebut bersifat umum dan teoretis, sementara skripsi 

saya mengkaji program dalam konteks yang sangat spesifik di MTs Al-Hadi 

II Kasihan Bantul, yang memiliki dinamika sosial-budaya sendiri. 

2. Fadilatul Fitriani, Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 

melalui Program Pembiasaan Pagi di MI Ma’arif 1 Babadan, Ponorogo, 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2023, Skripsi (Fitriani, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 

pembiasaan pagi yang terdiri dari salat Duha, hafalan Asmaul Husna, dan 

Syi’ir Ngudi Susilo dalam menanamkan karakter disiplin dan tanggung 

jawab siswa. Lebih spesifik, tujuan penelitian ini meliputi empat hal, yaitu 

mendeskripsikan pelaksanaan program tersebut dalam menanamkan 

karakter disiplin, mendeskripsikan pelaksanaannya dalam menanamkan 

karakter tanggung jawab, menjelaskan faktor pendukung, serta menjelaskan 

faktor penghambat pelaksanaan program pembiasaan pagi di MI Ma’arif 1 

Babadan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pembiasaan pagi yang 

diterapkan di MI Ma’arif 1 Babadan berjalan dengan cukup efektif dalam 

menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Pelaksanaan salat 

Duha mendorong siswa datang tepat waktu, melaksanakan piket, dan 

mengikuti ibadah dengan tertib. Hafalan Asmaul Husna dan Syi’ir Ngudi 

Susilo berperan dalam meningkatkan kesadaran siswa akan tanggung jawab 

akademik dan sosial, seperti mengerjakan tugas di rumah, membuang 

sampah pada tempatnya, serta menghargai waktu. Faktor pendukung 
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utamanya meliputi kebijakan sekolah, ketersediaan sarana prasarana, media 

pembelajaran, metode bernyanyi yang menarik, serta peran guru sebagai 

pembimbing. Sementara itu, faktor penghambatnya adalah kurangnya 

kesadaran diri siswa, keterbatasan dukungan orang tua, rendahnya motivasi 

siswa, dan keterbatasan waktu pelaksanaan khususnya untuk hafalan Syi’ir 

Ngudi Susilo. 

Terdapat beberapa persamaan yang cukup signifikan antara skripsi ini 

dengan penelitian saya. Penelitian ini sama berfokus pada pembentukan 

karakter siswa, khususnya dalam aspek kedisiplinan, dan sama-sama 

menggunakan program pembiasaan pagi sebagai sarana intervensi. 

Penelitian ini juga dilaksanakan dalam konteks pendidikan Islam, meskipun 

pada jenjang yang berbeda (MI dan MTs). Selain itu, kedua penelitian sama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta sama-sama 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

program. 

Ada perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian saya. 

Skripsi tersebut meneliti program pembiasaan pagi yang bersifat religius 

seperti salat Duha, hafalan Asmaul Husna, dan Syi’ir Ngudi Susilo, 

sementara penelitian saya berfokus pada Program Morning Language yang 

kemungkinan lebih menekankan pada aspek pembiasaan bahasa (seperti 

bahasa Arab, Inggris, atau bahasa pengantar jawa) dalam konteks 

pembelajaran pagi. skripsi tersebut fokus pada disiplin dan tanggung jawab, 

sedangkan penelitian saya menekankan kedisiplinan dan akhlak mulia, 
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dengan kemungkinan penekanan pada aspek akhlak yang lebih luas seperti 

sopan santun, kejujuran, dan penghormatan. 

3. Ahmad Masyhuri Muzaqi M,. dan M. Anas Ma’arif, Implementasi Program 

Keagamaan dalam Membentuk Akhlak Siswa di MI Islamiyah 

Kreteranggon Sambeng Lamongan, Universitas KH. Abdul Chalim 

Mojoketo, 2025, (Muzaqi&anas, 2025). 

Penelitian tersebut tujuannya untuk mengkaji implementasi program 

keagamaan di MI Islamiyah Kreteranggon serta implikasinya terhadap 

pembentukan akhlak siswa. Mendeskripsikan bagaimana program 

keagamaan diimplementasikan, dan menganalisis dampak program tersebut 

terhadap akhlak siswa. Kedua tujuan ini berfokus pada aspek keagamaan 

sebagai variabel utama yang membentuk karakter peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program 

keagamaan di madrasah tersebut dinilai sudah cukup baik, dengan kegiatan 

yang terstruktur dalam skala harian, bulanan, dan tahunan. Program harian 

seperti membaca Asma’ul Husna, sholat berjamaah, dan kegiatan 

kebersihan berhasil menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan 

kejujuran. Sementara itu, program bulanan dan tahunan seperti Istighotsah 

dan peringatan hari besar Islam berkontribusi dalam membentuk akhlak 

mulia seperti sikap sopan santun, kebersamaan, dan keteladanan spiritual. 

Ada beberapa persamaan, baik proposal tersebut maupun skripsi Anda 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk 

memahami fenomena pendidikan secara mendalam. Keduanya juga 

berfokus pada pembentukan akhlak siswa melalui program sekolah yang 
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terstruktur. Selain itu, lokus penelitian berada dalam lingkungan pendidikan 

Islam, baik MI maupun MTS, yang memiliki visi serupa dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam proses pembelajaran. 

Terdapat beberapa perbedaan mendasar antara penelitian ini. Proposal 

tersebut meneliti program keagamaan yang bersifat ritual dan spiritual 

murni, seperti sholat berjamaah dan peringatan hari besar Islam. Sementara 

skripsi yang saya teliti menitikberatkan pada program morning language 

yang lebih bersifat kebahasaan namun di dalamnya terkandung muatan nilai 

disiplin dan akhlak. 

4. Dwi Arief Novianto, Implementasi Program Keagamaan dalam Membentuk 

Akhlak Mulia Siswa di SDN 100 Cipedes Kota Bandung, Universitas Islam 

Bandung, 2025, (Arief, 2025). 

Tujuan penelitian dalam artikel tersebut adalah untuk mendeskripsikan 

implementasi program keagamaan dalam membentuk akhlak mulia siswa di 

SDN 100 Cipedes Kota Bandung. Fokus penelitian ini meliputi tiga aspek 

utama, yaitu bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

keagamaan dilaksanakan di sekolah tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh fenomena kemerosotan akhlak siswa yang ditunjukkan melalui 

perilaku negatif seperti berkata kasar, melanggar tata tertib, dan kurangnya 

kesopanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program keagamaan di SDN 100 

Cipedes dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahap: perencanaan 

yang terintegrasi dalam dokumen kurikulum sekolah, pelaksanaan yang 

melibatkan seluruh warga sekolah, dan evaluasi yang berfokus pada 
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perubahan sikap siswa. Program mingguan seperti shalat dhuha berjamaah, 

pembacaan Asmaul Husna, dan ceramah keagamaan berhasil membentuk 

kebiasaan positif serta meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

sikap santun siswa. 

Persamaan dengan judul skripsi tersebut terletak pada kesamaan 

pendekatan penelitian yang menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 

mengkaji implementasi program sekolah. Penelitian ini sama-sama 

berfokus pada pembentukan karakter siswa, khususnya akhlak mulia dan 

kedisiplinan, melalui program yang dilaksanakan secara rutin dan 

terstruktur. Selain itu, penelitian ini menempatkan sekolah sebagai institusi 

formal yang bertanggung jawab dalam membina nilai-nilai positif pada 

peserta didik, baik melalui program keagamaan maupun program morning 

language. 

Perbedaan utama terletak pada jenis program yang diteliti. Artikel 

tersebut meneliti program keagamaan yang bersifat ritual dan spiritual, 

seperti shalat berjamaah, pembacaan Asmaul Husna, dan ceramah agama. 

Sementara skripsi Anda mengkaji program morning language, yang lebih 

menekankan pada aspek kebahasaan (seperti penggunaan bahasa Arab atau 

Inggris) dalam konteks pembentukan karakter. Perbedaan lain adalah 

tingkat pendidikan, di mana artikel berfokus pada sekolah dasar (SD), 

sedangkan penelitian Anda dilakukan di madrasah tsanawiyah (MTS) 

dengan peserta didik usia remaja yang memiliki dinamika perilaku berbeda. 

5. Nur Oktiani, Implementasi Program Morning Motivation Pada Peserta 

Didik Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Luqman Al-Hakim Internasional 



18 
 

Banguntapan Bantul Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2020, (Oktiani, 2020). 

Tujuan penelitian dalam skripsi tersebut untuk mendeskripsikan 

implementasi program Morning Motivation di SDIT Luqman Al-Hakim 

Internasional Yogyakarta serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini berangkat dari 

urgensi pendidikan karakter sejak usia dini agar nilai-nilai yang ditanamkan 

dapat melekat kuat dalam kepribadian peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program Morning 

Motivation terbagi dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

monitoring serta evaluasi. Program ini dilaksanakan kurang lebih 15 menit 

setiap pagi di semua kelas dengan materi yang disesuaikan untuk 

menumbuhkan motivasi intrinsik, menginspirasi melalui keteladanan, dan 

memperkuat sikap Islami siswa. 

Terdapat beberapa persamaan antara penelitian ini. Persamaan 

tersebut terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif, fokus 

pada program rutin pagi hari di lembaga pendidikan Islam, serta orientasi 

pada penguatan karakter dan perilaku positif siswa. Selain itu, kedua 

penelitian sama-sama berlokasi di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Ada perbedaan mendasar antara penelitian tersebut. Perbedaan 

pertama terletak pada jenis program; penelitian terdahulu mengkaji 

Morning Motivation yang bersifat umum dan motivasional, sedangkan 

penelitian ini fokus pada Morning Language yang menekankan penguasaan 
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bahasa sebagai medium pembentukan karakter. Perbedaan kedua adalah 

jenjang pendidikan sasaran, di mana penelitian sebelumnya dilakukan di 

sekolah dasar (SD), sementara penelitian ini menyasar siswa madrasah 

tsanawiyah (MTs). 

6. Haslinda dkk, Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

Melalui Pembiasaan Di Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2025, (Haslinda dkk, 2025). 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi peran guru dalam 

membentuk karakter disiplin siswa melalui kegiatan pembiasaan di sekolah 

dasar. Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa disiplin merupakan 

karakter fundamental yang perlu ditanamkan sejak usia dini untuk 

membentuk pribadi yang bertanggung jawab dan patuh terhadap aturan. 

Secara khusus, penelitian ini berfokus pada bagaimana guru menggunakan 

strategi pembiasaan, keteladanan, serta sistem apresiasi dan sanksi dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memegang peran sentral dan 

kritis dalam membentuk karakter disiplin melalui serangkaian program 

pembiasaan yang terstruktur dan konsisten. Kegiatan-kegiatan seperti 

upacara bendera, hari tematik (misal: English Day), senam pagi, dan 

pembiasaan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) terbukti efektif 

sebagai wahana penanaman nilai. Selain itu, keteladanan guru dalam hal 

ketepatan waktu, kerapihan, dan konsistensi sikap menjadi pengaruh 

langsung yang kuat bagi siswa. Kendala yang dihadapi meliputi latar 

belakang siswa yang beragam dan rendahnya kesadaran diri, yang diatasi 
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melalui pendekatan kolaboratif dengan orang tua dan pembinaan yang 

berkelanjutan. 

Terdapat beberapa titik persamaan yang signifikan antara artikel ini 

dengan rencana penelitian penulis. Pertama, kedua penelitian sama-sama 

berfokus pada pembentukan karakter, khususnya aspek kedisiplinan, 

sebagai tujuan utama intervensi pendidikan. Kedua, metode yang digunakan 

sama-sama bersifat kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

observasi dan wawancara. Ketiga, kedua penelitian menekankan pentingnya 

peran guru sebagai aktor utama dan teladan dalam proses pembentukan 

karakter. 

Terdapat perbedaan mendasar yang menjadi kekhasan penelitian 

penulis. Perbedaan pertama terletak pada jenis program: artikel jurnal 

membahas pembiasaan umum dan beragam (upacara, 5S, tematik), 

sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji Program Morning 

Language yang menggunakan penguasaan bahasa sebagai medium 

utamanya. Selain itu, penelitian ini memiliki cakupan karakter yang lebih 

luas, yakni tidak hanya kedisiplinan tetapi juga akhlak mulia, dengan 

mengeksplorasi bagaimana praktik bahasa dapat sekaligus membentuk 

kedua aspek tersebut. 

7. Maria Ulfa dan Moh. Ulum, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis 

Budaya Sekolah Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa, Universitas 

Nurul Jadid, Probolinggo, 2025, (Maria Ulfa dan Moh. Ulum, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter 

yang dikembangkan melalui budaya sekolah serta mengungkap berbagai 
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kendala yang dihadapi dalam proses penerapannya di Madrasah 

Tsanawiyah Zainul Anwar. Fokus penelitian ini adalah pada implementasi 

pendidikan karakter berbasis budaya sekolah sebagai upaya untuk 

meningkatkan akhlak mulia siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter berbasis budaya sekolah di MTs Zainul Anwar telah berjalan 

dengan baik melalui serangkaian kegiatan pembiasaan yang terstruktur, 

seperti membaca doa dan Asmaul Husna bersama, sholat Dhuha dan Dzuhur 

berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta pembacaan Rotibul Haddad dan Surat 

Yasin. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala yang 

menghambat efektivitas program, di antaranya: (1) kurangnya konsistensi 

guru dalam mendampingi kegiatan, (2) lemahnya kerja sama antara orang 

tua dan sekolah, serta (3) masih adanya ketidakdisiplinan siswa seperti 

membuang sampah sembarangan dan terlambat datang ke sekolah. 

Terdapat beberapa persamaan mendasar antara penelitian ini. Pertama,  

penelitian ini sama-sama berfokus pada pembentukan akhlak mulia sebagai 

tujuan utama. Kedua, kedua penelitian dilaksanakan pada jenjang 

pendidikan yang sama, yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs), sehingga 

konteks peserta didik dan lingkungan pendidikannya relatif sejalan. 

Ada perbedaan yang signifikan penelitian ini. Perbedaan utama terletak 

pada jenis program yang dikaji: penelitian Maria Ulfa dan Moh. Ulum 

berfokus pada pendidikan karakter berbasis budaya sekolah secara umum 

yang meliputi berbagai aktivitas keagamaan dan pembiasaan nilai, 

sedangkan penelitian saya secara khusus mengkaji Program Morning 
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Language yang menggunakan penguasaan bahasa sebagai medium utama 

dalam membentuk karakter. Selain itu, penelitian penulis tidak hanya 

menitikberatkan pada akhlak mulia, tetapi juga kedisiplinan, sehingga 

memiliki cakupan karakter yang lebih spesifik dan terintegrasi dengan 

konteks pembelajaran bahasa. 

8. Sandi Saputra, Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Metode Pembiasaan 

Di Smp Bahrul Maghfiroh Malang, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2025, (Saputra, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

implementasi pembentukan karakter disiplin melalui metode pembiasaan di 

SMP Bahrul Maghfiroh Malang. Penelitian ini berupaya mengungkap 

bagaimana metode pembiasaan diterapkan dalam konteks sekolah yang 

berbasis pesantren serta dampak yang dihasilkannya terhadap kedisiplinan 

siswa, khususnya dalam aspek disiplin waktu, kepatuhan terhadap tata tertib, 

kegiatan keagamaan, dan keteladanan guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode 

pembiasaan di SMP Bahrul Maghfiroh Malang berjalan secara terencana 

dan berkelanjutan melalui kegiatan rutin seperti sholat dhuha dan dzuhur 

berjamaah, pembacaan Al-Qur’an sebelum pelajaran, pengecekan kerapian 

seragam, serta penerapan peraturan kelas. Dukungan guru sebagai teladan, 

budaya sekolah yang religius, dan kerja sama dengan orang tua menjadi 

faktor kunci keberhasilan. 

Ada beberapa persamaan dengan penelitian yang akan saya lakukan. 

Pertama, kedua penelitian sama-sama berfokus pada pembentukan karakter 
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siswa, khususnya dalam aspek kedisiplinan, melalui metode atau program 

yang diterapkan di lingkungan sekolah. Kedua, kedua penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggambarkan proses 

implementasi secara mendalam dan kontekstual. Ketiga, kedua penelitian 

menekankan peran pembiasaan (habituation) sebagai strategi utama dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter, di mana pengulangan kegiatan rutin 

diharapkan dapat membentuk kebiasaan positif. 

Terdapat perbedaan mendalam antara penelitian ini. Pertama, objek 

penelitian saya adalah Program Morning Language yang secara spesifik 

menitikberatkan pada penggunaan bahasa (kemungkinan bahasa Arab, 

Inggris, dan jawa) pada kegiatan pagi hari, sedangkan skripsi Sandi Saputra 

berfokus pada metode pembiasaan secara umum yang mencakup beragam 

aktivitas seperti sholat, disiplin seragam, dan peraturan kelas.  Fokus 

penelitian saya tidak hanya pada kedisiplinan, tetapi juga secara eksplisit 

mengkaji pembentukan akhlak mulia, yang mungkin memiliki dimensi nilai 

dan indikator yang lebih luas dibandingkan fokus pada disiplin saja. 

9. Safira, N., dkk. Implementasi Morning Activity dalam Pembinaan Akhlak 

Mulia Peserta Didik SD Laboratorium Percontohan UPI Kampus Serang. 

2025, (Safira, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Safira dkk. ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan program morning activity sebagai sarana 

pembinaan akhlak mulia peserta didik di SD Laboratorium Percontohan 

UPI Kampus Serang. Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya 

mengungkap bagaimana program kegiatan pagi hari tersebut dirancang dan 
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dilaksanakan sebagai media internalisasi nilai-nilai akhlak mulia, sekaligus 

mengidentifikasi berbagai faktor pendukung maupun penghambat yang 

memengaruhi keberlangsungan program tersebut. Penelitian ini berangkat 

dari keprihatinan terhadap melemahnya nilai-nilai moral peserta didik di era 

globalisasi,  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program morning activity 

yang dilaksanakan secara rutin setiap pagi terbukti efektif dalam membina 

akhlak mulia peserta didik. Efektivitas program ini tercermin dari adanya 

perubahan perilaku yang nyata pada diri siswa, di antaranya meningkatnya 

sikap sopan santun dalam berkomunikasi, tumbuhnya rasa tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang dibebankan, serta munculnya kesadaran disiplin 

yang lebih baik dalam mengikuti kegiatan sekolah. 

Persamaanya Sama-sama mengkaji program berbasis kegiatan pagi 

hari (morning activity/morning language) dalam membentuk akhlak mulia 

peserta didik. Kedua penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 

berlokasi di lembaga pendidikan Islam, serta sama-sama menekankan 

pembiasaan sebagai strategi utama pembentukan karakter. 

Terdapat beberapa perbedaan mendasar antara penelitian Safira dkk. 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian Safira dkk. berfokus 

pada morning activity yang lebih menekankan kegiatan keagamaan (doa, 

hafalan, ibadah), sedangkan penelitian ini secara khusus mengkaji Program 

Morning Language yang menggunakan penguasaan bahasa (Arab, Inggris, 

dan Jawa) sebagai medium utama pembentukan karakter. Selain itu, jenjang 

pendidikan berbeda penelitian Safira dkk. dilakukan di tingkat SD, 
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sementara penelitian ini di MTs dengan dinamika siswa usia remaja yang 

berbeda. 

10. Mulyana, W., & Muntaqo, A., Efektivitas Metode Pembiasaan terhadap 

Pembentukan Karakter Religius Siswa Kelas VII MTs Model Ihsaniyah 

Kota Tegal, 2022, (Mulyana & Muntaqo, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyana dan Muntaqo  ini bertujuan 

untuk mengkaji dan menganalisis efektivitas metode pembiasaan dalam 

membentuk karakter religius siswa kelas VII di MTs Model Ihsaniyah Kota 

Tegal. Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya mengukur sejauh mana 

penerapan metode pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan 

terstruktur mampu menghasilkan perubahan nyata pada karakter siswa, 

khususnya dalam aspek kedisiplinan dan ketaatan terhadap nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas bahwa pembentukan karakter 

religius pada siswa usia remaja tidak dapat berlangsung secara instan, 

melainkan membutuhkan proses pembiasaan yang dilakukan secara 

berulang, terarah, dan berkelanjutan dalam lingkungan pendidikan Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembiasaan terbukti 

efektif dalam membentuk karakter religius siswa kelas VII MTs Model 

Ihsaniyah Kota Tegal, dengan peningkatan yang signifikan pada aspek 

kedisiplinan dan ketaatan terhadap nilai-nilai Islam. Kegiatan pembiasaan 

yang dilakukan secara rutin dan konsisten seperti shalat berjamaah, tadarus 

Al-Qur'an, dan berbagai ritual keagamaan pagi hariberhasil mengubah 

perilaku siswa dari sekadar kepatuhan formal yang bersifat eksternal 

menjadi internalisasi nilai secara lebih mendalam. Artinya, siswa tidak lagi 
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menjalankan kegiatan-kegiatan tersebut semata-mata karena adanya 

tekanan atau pengawasan dari guru, melainkan karena telah tumbuhnya 

kesadaran moral dan spiritual dari dalam diri mereka. 

Persamaanya Penelitian ini memiliki kesamaan yang sangat signifikan 

dengan skripsi ini karena sama-sama dilakukan pada jenjang MTs, serta 

sama-sama mengkaji pembentukan karakter melalui metode pembiasaan. 

Fokus pada aspek kedisiplinan dan nilai-nilai Islam juga selaras dengan 

tema utama penelitian ini. Berbeda dengan Mulyana dan Muntaqo yang 

meneliti pembiasaan umum berbasis karakter religius, penelitian ini secara 

spesifik mengkaji Program Morning Language—menggunakan medium 

bahasa Arab, Inggris, dan Jawa Krama—dalam membentuk kedisiplinan 

dan akhlak mulia siswa MTs, sekaligus menganalisis faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

Dari sepuluh kajian terdahulu, belum ada yang meneliti program serupa 

secara spesifik. Riset yang ada lebih banyak menyoroti kegiatan ritual, 

peran guru, atau pembiasaan umum tanpa menjadikan bahasa sebagai 

instrumen utama pembentukan karakter. Dengan kebaruan pada objek 

program, sasaran karakter ganda, dan lokasi penelitian yang khas, studi ini 

dapat dipastikan orisinal, bebas plagiasi, serta bermanfaat secara akademik 

dan praktis bagi pengembangan pendidikan karakter di madrasah. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya mengenai Implementasi Program Morning Language dalam 

Membentuk Kedisiplinan dan Akhlak Mulia Siswa di MTs Al-Hadi II Kasihan 

Bantul, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan 

masalah yang telah ditetapkan, sebagai berikut. 

1. Evaluasi konteks menunjukkan bahwa Program Morning Language lahir dari 

kebutuhan nyata madrasah untuk menyeragamkan pelaksanaan Asmaul Husna 

yang sebelumnya berjalan terpisah dan kurang efektif di masing-masing kelas, 

sekaligus menjaga keutuhan jam tahfidz yang kerap terpotong. Program ini 

kemudian dikembangkan menjadi pembiasaan tiga bahasa (Arab, Inggris, dan 

Jawa Krama) sejalan dengan visi kebahasaan yayasan yang sempat mandek, 

serta diperkuat secara formal melalui Surat Keputusan Kepala Madrasah dan 

Tata Tertib Program Pembiasaan Pagi. Dengan demikian, program ini memiliki 

dasar kebutuhan dan legalitas yang jelas serta selaras dengan visi-misi madrasah. 

2. Evaluasi masukan menunjukkan bahwa madrasah telah mempersiapkan sumber 

daya pendukung secara memadai sebelum program dijalankan. Guru mata 

pelajaran bahasa Arab dan Inggris ditempatkan sebagai penanggung jawab 

penyusunan materi selama satu semester penuh melalui forum diskusi guru, 

sementara orang tua dilibatkan lewat grup WhatsApp wali murid untuk 

mendampingi siswa mencatat materi di rumah. Kesiapan guru, materi yang 
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terstruktur, dan dukungan orang tua ini menjadi fondasi yang memadai bagi 

keberlangsungan program. 

3. Evaluasi proses menunjukkan bahwa pelaksanaan program berjalan konsisten 

setiap hari dengan alur yang sistematis, mulai dari pembukaan oleh guru, 

pengulangan materi bersama tim OSIM, doa bersama, nasihat, hingga tradisi 

bersalaman. Konsistensi penerapan sanksi edukatif terbukti efektif menurunkan 

pelanggaran, baik keterlambatan maupun ketidaklengkapan catatan siswa. 

Meski demikian, proses ini masih menghadapi kendala berupa keterbatasan 

kemampuan dasar siswa dalam membaca dan menulis huruf Arab serta sisa 

keterlambatan pada siswa kelas IX yang terbiasa berkumpul di area parkir. 

4. Evaluasi produk menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak 

signifikan terhadap kedisiplinan siswa, terlihat dari terjaganya keutuhan jam 

tahfidz dan menurunnya drastis jumlah siswa yang tidak membawa catatan. 

Program ini juga berkontribusi pada pembentukan akhlak mulia melalui 

penanaman sikap ta'dzim kepada guru, khususnya pada siswa kelas VII dan VIII. 

Namun, capaian pada aspek penguasaan bahasa belum sepenuhnya sesuai target 

awal dan baru berada pada tahap pengenalan (recognition) kosakata, sehingga 

dampak program lebih optimal pada dimensi kedisiplinan dan akhlak 

dibandingkan dimensi kebahasaan. 

Secara keseluruhan, keempat aspek evaluasi CIPP tersebut menunjukkan 

bahwa Program Morning Language di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul telah 

berjalan sesuai kebutuhan dan visi madrasah, didukung sumber daya yang 

memadai, dilaksanakan secara konsisten, serta terbukti efektif membentuk 



106 
 

kedisiplinan dan akhlak mulia siswa, meskipun capaian aspek kebahasaan masih 

memerlukan penguatan lebih lanjut pada tahap implementasi berikutnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

Program Morning Language dalam membentuk kedisiplinan dan akhlak mulia 

siswa di MTs Al-Hadi II Kasihan Bantul, peneliti mengajukan beberapa saran. 

Saran-saran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konstruktif bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan, sebagaimana diuraikan berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Madrasah disarankan menyusun program pendukung yang sistematis untuk 

mengatasi keterbatasan kemampuan dasar siswa dalam membaca aksara Arab, 

misalnya melalui ta'lim Al-Qur'an yang terintegrasi dengan kegiatan 

ekstrakurikuler, agar siswa memiliki bekal yang cukup sebelum mengikuti sesi 

bahasa Arab dalam Program Morning Language. Modul materi untuk ketiga 

bahasa juga perlu disusun secara berjenjang sesuai tingkatan kelas dan 

dilengkapi evaluasi berkala agar perkembangan siswa dapat dipantau secara 

objektif. Selain itu, madrasah perlu memperkuat dokumentasi dan pelaporan 

program agar proses evaluasi dan keberlanjutan program tidak bergantung pada 

komitmen individu tertentu, terutama jika terjadi pergantian guru atau 

koordinator. 

2. Bagi Guru dan Koordinator Program 

Guru dan koordinator disarankan terus menghadirkan variasi metode 

penyampaian, seperti permainan kosakata, kuis kelompok, atau dialog pendek, 

agar kegiatan pagi tidak terasa monoton dan antusiasme siswa tetap terjaga. 
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Perhatian khusus juga perlu diberikan kepada siswa yang kesulitan memahami 

bahasa Arab, dengan pendekatan yang membangun kepercayaan diri mereka 

melalui apresiasi dan umpan balik positif, sejalan dengan konsep self-efficacy 

Bandura. Konsistensi keteladanan guru dalam kehadiran, kerapian, dan sikap 

santun tetap menjadi faktor paling menentukan dalam pembentukan karakter 

siswa. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak selalu 

memerlukan program besar dan mahal, melainkan cukup melalui pembiasaan 

kecil yang dilakukan secara rutin dan konsisten. Keterlibatan orang tua, seperti 

melalui grup WhatsApp dalam program ini, terbukti berperan penting dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan karakter, menegaskan bahwa sinergi 

antara madrasah dan keluarga adalah fondasi utama bagi tumbuhnya siswa yang 

berdisiplin dan berakhlak mulia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

mixed method agar dampak Program Morning Language dapat diukur secara 

lebih objektif, misalnya melalui angket kedisiplinan atau tes kemampuan 

bahasa. Penelitian mendatang juga dapat melibatkan siswa dan orang tua 

sebagai subjek utama, menelusuri dampak jangka panjang melalui studi 

longitudinal, atau membandingkan madrasah yang menerapkan program serupa 

dengan yang tidak, untuk mengidentifikasi kontribusi spesifik program secara 

lebih akurat. 
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